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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu tolak ukur bagi kehidupan suatu bangsa.
Bangsa atau negara dapat dikatakan maju, berkembang atau terbelakang dapat
dilihat dari sgauh mana masyarakatnya menguasal ilmu pengetahuan. Oleh
karenaitu, manusia belgar untuk memperoleh pendidikan.

Salah satunya adalah dengan belgar mata pelgaran IPA. Dalam kamus
besar Bahasa Indonesia, IPA adalah ilmu pengetahuan alam atau ilmu tentang
alam dari dunia fisik, termasuk di dalam ilmu zoologi, botani, fisika, kimia,
geologi dan lain-lain. Sementaraitu, Abruscato (1995) dalam bukunya “Teaching
Children Science” mendefinisikan sains sebagal pengetahuan yang diperoleh
melalui serangkaian proses yang dilakukan secara sistematis oleh manusia (dalam
hal saintis) dalam menjelaskan tentang alam.*

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgja tetapi

juga merupakan suatu proses pembuktian. Pendidikan IPA diharapkan menjadi

! Nour Athiroh, et.al., llmu Pengetahuan Alam 1 (Surabaya: Lapis-PGMI, 2008) , 1-10.



wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan |ebih lanjut penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk
terhadap lingkungan, hal itu bisa diperoleh dari proses belgjar mengajar. Proses
belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah agar tujuan
pendidikan dan pengajaran berjalan dengan baik dan benar.

Dalam proses belgar mengagjar IPA tentunya tidak hanya dengan
mendengar, mengingat dan membayangkan, melainkan siswa perlu diberi
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan pemahaman yang
dimilikinya sesuai dengan karakteristik belgar siswa serta mengakomodir
kebutuhan setigp siswa dalam proses pembelgjaran. Dengan cara demikian,
konsep yang diperoleh siswa akan melekat dalam ingatannya dan siswa akan
memahami apa yang dipelgarinya serta akan merasakan proses belgjar lebih
bermakna sehingga hasil belgjar yang diinginkan dapat tercapai dengan baik

Namun pada kenyataannya, hasil UASBN (Ujian Sekolah Berstandar
Nasional) menunjukkan nilai mata pelgjaran ilmu pengetahuan alam (1PA) lebih

rendah dibandingkan nilai mata pelgjaran Bahasa Indonesia dan Matematika,



yaitu untuk Bahasa Indonesia mendapat nilai 7,50, untuk Matematika 7,06, dan
7,01 untuk ilmu pengetahuan alam (IPA). 2

Hal ini juga terjadi di sekolah MI Assa’adah desa Sukowati kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik memiliki permasalahan dalam pembelgaran IPA yaitu
hasil ulangan siswa mayoritas di bawah standar yaitu masih di bawah KKM,
yang mana sekolah menetapkan KKM untuk mata pelgjaran IPA adalah 75. Dari
nila ulangan harian 16 siswa kelas IVA, hanya enam siswa tuntas tersebut
dengan prosentase 37,5 % sedangkan sepuluh siswa dinyatakan tidak tuntas
dengan prosentase 62,5%.°

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgaran IPA kelas IVA
MI Assa’adah Sukowati, bahwa tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan
baik dikarenakan sulitnya guru memilih ataupun menempatkan metode
pembelgjaran dengan gaya belgjar siswa.*

Sama hanya dengan guru, siswa juga mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan guru karena guru tidak memerhatikan gaya
belgjar siswa yang cenderung berbeda-beda. Dalam proses pembelgaran, guru
menggunakan LKS ataupun buku paket sga, serta strategi atau metode

pembelgaran yang digunakan guru hanya bisa mewakili salah satu gaya belgjar

2 Yuliana Miftah. 2012. Pengaruh Kreativitas Sswa Terhadap Hasil Belajar Sswa Kelas V pada
Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar Negeri Gugus Handayani Kecamatan Kertek di Wonosobo
(Online).http://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/617/2/T1 292007020 BAB%20I.pdf.
Diakses tanggal 08 Juni 2015.

% Sumber dokumentasi nilai hasil ulangan siswa kelas VA M| Sukowati Gresik.

* Hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran IPA kelas IV A Ibu Khanifah tanggal 8 Maret 2015.




misalnya ceramah sgja atau penugasan sgja, tidak menggabungkan ketiga gaya
belgjar tersebut.

Dari hasil observas dengan siswa kelas IVA pada saat pembelgjaran,
ditemukan bahwa siswa kelas IVA tersebut banyak yang kurang memahami
materi yang digjarkan guru karena cenderung memiliki gaya belgjar berbeda-beda
sehingga ramai sendiri dan kadang merasa jenuh. Hal tersebut dapat diketahui
dengan pengamatan terhadap 16 siswa kelas IVA, tujuh siswa cenderung
memiliki gaya belgar visual, lima siswa cenderung memiliki gaya belgar
auditory, dan empat siswa cenderung memiliki gaya belgjar kinesthetic.”

Tujuh siswa cenderung memiliki gaya belgjar visual dengan ciri-ciri
belgjar harus melihat bahasa tubuh dan ekspresi muka gurunya untuk mengerti
materi dan menggunakan tampilan-tampilan visual seperti diagram, buku
pelgjaran bergambar, dan video. Lima siswa cenderung memiliki gaya belgjar
auditory dengan ciri-ciri belgjar menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan
apa yang guru katakan. Empat siswa cenderung memiliki gaya belgjar kinesthetic
terlihat dari sulitnya untuk duduk diam berjam-jam karena keinginan mereka
untuk beraktifitas dan eksplorasi sangatlah kuat karena ciri-ciri gaya belgjar
tersebut melalui gerak dan sentuhan.

Oleh karena itu perlu adanya model pembelgaran yang tepat dan dapat

mengatas permasalahan tersebut, salah satunya adalah dengan model

® Hasil observasi siswa kelas VA M| Sukowati Gresik tanggal 12 Maret 2015.



pembelgjaran visual, auditory, kinesthetic atau VAK adalah model pembelgjaran
yang menjadikan siswa mudah memahami materi yang digarkan guru karena
mengoptimalkan ketiga modalitas belgjar tersebut. Pembelgaran dengan model
ini menyenangkan bagi siswa karena mementingkan pengalaman belgjar secara
langsung. Pengalaman belgjar secara langsung dengan mengingat (visual), belgjar
dengan mendengar (auditory), dan belgar dengan gerak dan emosi (kinestethic).

Model pembelgjaran VAK merupakan model pembelajaran yang dianggap
suatu pembelgaran akan efektif dengan memerhatikan ketiga hal tersebut dan
dapat diartikan bahwa pembelgjaran dilaksanakan dengan memanfaatkan potensi
siswa yang telah dimilikinya dengan melatih dan mengembangkannya. ©

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belgjar langsung dengan bebas menggunakan
modalitas yang dimilikinya untuk mencapai pemahaman dan pembelgaran yang
efektif.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu diadakan Penelitian
Tindekan Kelas (PTK) yang berjudul “PENERAPAN MODEL VAK
(VISUALIZATION, AUDITORY, KINESTHETIC) UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA MATERI GAYA PADA

SISWA KELAS IVA Ml ASSA’ADAH SUKOWATI GRESIK™.

® Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014) , 226.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian tindakan kelas ini, yaitu:
1. Bagaimana penerapan model VAK (visual, auditory, dan kinesthetic) pada
mata pelgjaran |PA materi gayadi kelas IVA MI Assa’adah Sukowati Gresik?
2. Bagaimana peningkatan hasil belgar IPA siswa kelas IVA MI Assa’adah
Sukowati Gresik setelah diterapkan model VAK (visual, auditory, dan

kinesthetic) pada materi gaya?

C. Tindakan yang Dipilih
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masaah yang telah diuraikan,
penulis mempunyal sebuah gagasan yang inovatif. Gagasan yang dimaksud
adalah dengan menggunakan model VAK (visual, auditory, dan kinesthetic) pada
mata pelgaran llmu pengetahuan Alam (IPA) materi gaya pada siswa kelas IVA
MI Assa’adah Sukowati Gresik.
Langkah-langkah dari model VAK (visual, auditory, dan kinesthetic)
adalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan)
Guru memberikan motivasi untuk membangkitkan minat siswa dalam

belgjar, memberikan perasaaan positif mengenai pengalaman belgar yang

" Ibid. , 226.



akan datang kepada siswa, dan menempatakan siswa dalam situasi optimal
untuk menjadikan siswa lebih siap dalam menerima pelgjaran.
2. Tahap penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi)

Guru mengarahkan siswa untuk menemukan materi pelgaran yang baru
secara mandiri, menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindra yang sesuai
dengan gaya belgar VAK.

3. Tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi)

Guru membantu siswa untuk mengintegrasi dan menyerap pengetahuan
serta keterampilan baru dengan berbagai cara yang sesuai dengan gaya belgjar
VAK.

4. Tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi)

Guru membantu siswa dalam menerapkan dan memperluas pengetahuan

maupun keterampilan baru yang mereka dapatkan, pada kegiatan belgar

sehingga hasi| belgjar mengalami peningkatan.

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan model VAK (visual, auditory, dan kinesthetic)
pada mata pelgjaran IPA materi gaya di kelas IVA MI Assa’adah Sukowati

Gresik.



2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belgar IPA siswa kelas IVA Ml
Assa’adah Sukowati Gresik setelah diterapkan model VAK (visual, auditory,

dan kinesthetic) pada materi gaya.

E. Lingkup Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada masalah pembelgaran yang ada pada
lembaga M| Assa’adah Sukowati Gresik. Banyak masalah pembelgaran yang
peneliti temukan. Karena pembahasan penelitian ini tidak lepas dari ruang
lingkup penelitian, maka untuk menghindari kekaburan dan kesimpangsiuran
pembahasan, peneliti membatasi pokok bahasan yang diteliti, adapun ruang
lingkup penelitian ini adalah:

1. Penditian ini hanya membahas mengenai penergpan model VAK (visual,
auditory, dan kinesthetic) untuk meningkatkan hasil belgar IPA materi gaya
pada siswa kelas IVA MI Assa’adah Sukowati Gresik

2. Subyek pendlitian ini hanya dikenakan pada siswa kelas IVA MI tahun garan
2014-2015 dengan jumlah siswa 16, siswa laki-laki 8 dan siswa perempuan 8
anak.

3. Hasll belgar yang dimaksud disini adalah hasil belgar terdiri dari penilaian
unjuk kerja (performance), penilaian produk, tes tulis pada materi gaya

direkapitulasi menjadi keseluruhan nilai hasil belgjar 1PA



4. Penelitian ini menggunakan lembar instrument butir soal untuk tes tulis pada
ranah kognitif, sedangkan ranah afektif dan psikomotorik menggunakan

lembar instrument observasi.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian tersebut di atas, maka penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan data di lapangan yang
bermanfaat, diantaranya:
1. Manfaat bagi siswa
Siswa dapat mengerti dan memahami pembelgjaran IPA materi gaya
dengan menggunakan model VAK (visual, auditory, dan kinesthetic) dengan
menyenangkan
2. Manfaat bagi guru
Guru  mendapatkan  pengdaman dan  ketrampilan  dalam
mengembangkan perangkat pembelgaran dengan beberapa mode
pembelgaran, salah satunya dengan menggunakan model VAK (visual,
auditory, dan kinesthetic) untuk meningkatkan hasil belgar
3. Manfaat bagi sekolah
Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan dan
pelatihan bagi guru-guru agar menggunakan model VAK (visual, auditory,

dan kinesthetic) untuk menerapkan pada mata pelgjaran yang lain
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4. Manfaat bagi masyarakat
Dari hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui
bahwa pada pembelgaran di sekolah masih banyak masalah yang seharusnya
perlu diteliti dan diberi solusinya, agar pendidikan di lembaga formal dapat
mencetak generasi yang berkualitas
5. Manfaat bagi pendliti
Dari hasil penelitian yang di lakukan pada pembelgjaran di sekolah,
peneliti bertujuan untuk memperbaiki pembelgaran yang kurang efektif pada
saat pembelgaran. Pada saat penelitian banyak kegadian luar dugaan yang
terjadi dalam situasi pembelgaran di kelas, sehingga dapat menjadi tambahan

pengalaman baru bagi peneliti.

G. Definisi Operasional
Definis Operasional adalah penjelasan apa yang dimaksud oleh istilah-
istilah inti yang menjadi judul dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini pendliti
mengangkat judul “Penerapan Model VAK (Visualization, Auditory, Kinesthetic)
untuk Meningkatkan Hasil Belgar IPA Materi Gaya pada Siswa Kelas IVA Ml
Assa’adah Sukowati Gresik”.
Untuk memudahkan memahami judul di atas, maka peneliti menuliskan

secara sederhana dalam definisi operasional di bawah ini:
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1. Mode VAK (Visualization, Auditory, Kinesthetic)

Mode pembelgaran VAK mengoptimalkan ketiga modalitas belgar
yaitu belgar dengan mengingat (visual), belgar dengan mendengar (auditory),
dan belgjar dengan gerak dan emosi (kinestethic).

2. Peningkatan

Yang dimaksud peningkatan dalam penelitian ini adalah peningkatan
hasil belgjar IPA materi gaya yang terdiri dari tiga ranah yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

3. Hasil Belgar IPA

Hasi| belgjar adalah sesuatu yang diperoleh individu yang belgjar dan
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagal hasil dari aktivitas
belgjarnya. Sedangkan IPA adalah ilmu pengetahuan alam atau ilmu tentang
alam dari dunia fisik, termasuk di dalam ilmu zoologi, botani, fisika, kimia,
geologi dan lain-lain. Dalam mata pelgjaran IPA ada materi gaya yang dapat
diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang diberikan pada suatu benda.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
merupakan suatu proses yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belgar
peserta didik materi gaya melalui model VAK (visualization, auditory,
kinesthetic) dimana peserta didik akan belgar dengan gaya belgjar mereka
masing-masing yaitu belgar dengan mengingat (visual), belgar dengan

mendengar (auditory), dan belgjar dengan gerak dan emosi (kinestethic).



